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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa-senyawa yang terkandung dalam batu kapur,
mengidentifikasi kandungan dan fase kristal CaCO3 dalam batu kapur dan mengetahui pengaruh
suhu pemanasan terhadap fase Kristal CaCO3; dalam batu kapur tersebut dengan menggunakan
metode XRF dan XRD. Hasil uji XRF menunjukkan bahwa kandungan senyawa yang ada pada batu
kapur di desa Manulai | yaitu CaO, Nb2Os, Cr,03, M0Os3, In,03, SnO2, Sh203, RuO4, dan Na O dan
Hasil uji XRD menunjukkan fase kristal CaCO3 pada suhu 550°C hingga 750°C yaitu berupa calcite.
Pada batu kapur yang dikalsinasi dengan suhu berbeda mengalami kenaikan intensitas, hal ini
dapat diartikan bahwa semakin tinggi suhu kalsinasi maka semakin tingi kristalinitasnya.

Kata kunci: Batu kapur; CaCOs; XRF; XRD
Abstract

[Identification of Caco3 Content in Lime Rock in Manulai | Village Using Xrf and Xrd Methods]
This study aims to determine the compounds contained in limestone, identify the content and crystal
phase of CaCOs in limestone and determine the effect of heating temperature on the CaCO3 crystal
phase in limestone using XRF and XRD methods. XRF test results show that the compounds
contained in limestone in Manulai | village are CaO, Nb,Os, Cr,03, M0Os, 1n,03, SN0z, Sh,0s3,
RuQg, dan Na,O and XRD test results showed that the crystal phase of CaCO?® at a temperature of
550°C to 750°C was in the form of calcite. In limestone calcined at different temperatures, the
intensity increases, this can be interpreted that the higher the calcination temperature, the higher

the crystallinity.
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PENDAHULUAN

Potensi alam di Indonesia sebagai sumber
bahan oksida sangat melimpah, sebagai contoh
bahan oksida terkandung di dalam bahan galian
tambang, diantaranya, seperti batu kapur,
dimana kandungan oksida paling dominan
adalah calsite (CaCOs3), merupakan sedimen
karbonat bila diberi asam klorida (HCI) keluar
gas COg; banyak dipakai untuk semen portland,
pemurnian baja, industri kertas, bahan
bangunan, cat, dan sebagainya, dengan
kemurnian hingga 98% [1]. Kandungan utama
batu kapur adalah mineral kalsium karbonat
(CaCOs) yang terjadi akibat proses kimia dan
organik. Secara umum mineral yang terkandung
dalam batu kapur adalah kalsium karbonat
kalsit sebesar 95%, dolomit sebanyak 3%, dan
sisanya adalah mineral clay [2].

Batu karang menurut [3],
dimanfaatkan  penduduk  sebagai

dulunya
bahan
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bangunan dalam bentuk bongkah-bongkah yang
tidak beraturan dengan diameter kurang lebih
10 cm, tetapi sejalan dengan perkembangan
zaman dan semakin banyaknya perusahaan
batako yang lebih banyak menggunakan semen,
maka batu karang (karang) hampir sama sekali
tidak dipergunakan untuk itu diperlukan
seberapa besar pemanfaatan batu karang yang
lebih produktif untuk menunjang infrastruktur
di wilayah NTT. Di Desa Manulai | ini
merupakan tempat tambang batu kapur yang
digunakan oleh PT Sarana Arga Gemilang KSO
dan PT Semen Kupang, dimana pada bagian
lereng dan lembah punggungan batu karang di
daerah Manulai-Batuplat dan Kohlua, terdapat
singkapan napal dan batu lempung (batuan yang
berumur lebih tua), diperkirakan karena daerah
tersebut dilalui oleh sesar mendatar berarah
utara-selatan [4].
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Dapat diketahui batu karang ini sangatlah1.

melimpah di NTT termasuk di Desa Manulai I,
namun banyak masyarakat yang belum
mengetahui segudang manfaat dari batu kapur
itu sendiri, sehingga batu kapur yang ada di
daerah tersebut hanya digunakan sebagai bahan
industri saja seperti bahan bangunan, semen dan
cat. Bahkan beberapa penelitian telah
menyebutkan bahwa batu kapur banyak
diaplikasikan ke industri makanan untuk susu,
suplemen kesehatan hingga campuran untuk
kosmetik.

Salah  satu  penyebab  kurangnya
pemanfaatan batu kapur di NTT Kkarena
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
pengolahan batu kapur dan salah satu
penyebabnya adalah kurangnya studi tentang
batu kapur yang masyarakat dapatkan sebagai
referensi.

Maka untuk mengetahui kandungan apa
saja yang terdapat dalam batu kapur digunakan
beberapa metode seperti metode XRF dan
XRD, sehingga kita dapat mengetahui senyawa
dan fase kristal CaCO; yang ada dalam batu
kapur, dan pengaruh suhu pemanasan terhadap
fase kristal CaCO; dalam batu kapur tersebut.

Metode XRF dan XRD dalam analisis
kandungan mineral material telah banyak
digunakan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya [5-13].

METODE
Pengambilan sampel yang dilakukan di
Desa Manulai 1, kemudian diolah di

Laboratorium Fisika Universitas Nusa Cendana
Kupang dengan cara batu kapur yang telah
disediakan, dibersihkan dari bahan-bahan
pengotor dengan menggunakan aquades,
dikeringkan menggunakan furnace, diperkecil
ukurannya menggunakan mortar dan disaring
menggunakan ayakan 100 mesh setelah itu 4
sampel dikalsinasi dengan suhu 550°C, 650°C,
750°C dengan rincian 3 sampel untuk
karakterisasi XRD dan 1 sampel untuk
karakterisasi XRF, sedangkan 2 sampel tidak
dikalsinasi dengan masing-masing
dikarakterisasi XRD dan XRD. Untuk
karakterisasi XRF dan XRD dilakukan di
Gedung  Science  Building  Universitas
Hasanuddin Makassar.
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Daftar nama sampel untuk karakterisasi XRF
dan XRD

Label Keterangan

B1  Sampel batu kapur tanpa variasi suhu
(Analisis XRF)

B2  Sampel batu kapur tanpa variasi suhu
(Analisis XRD)

B3 Sampel batu kapur dengan suhu
550°C (Analisis XRF)

B4 Sampel batu kapur dengan suhu
550°C (Analisis XRD)

B5 Sampel batu kapur dengan suhu
650°C (Analisis XRD)

B6 Sampel batu kapur dengan suhu

750°C (Analisis XRD)

abel 2. Kandungan unsur pada sampel B1 dan B3

Nama Unsur/Elemen Kandungan Unsur

(%)

Bl B3
Kalsium (Ca) 98,86 99,79
Niobium (Nb) 0,0607 0,0585
Kromium (Cr) 0 0,051
Molibdenum (Mo) 0,0426 0,0368
Indium (In) 0,0217 0,0193
Timah (Sn) 0,0196 0,0176
Antimon (Sb) 0,0197 0,0165
Ruthenium (Ru) 0,0132 0,0133
Natrium (Na) 0,97 0

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data-data pada Tabel 2 ditemukan
bahwa Batu Kapur Desa Manulai I mengandung
berbagai macam unsur. Hasil menunjukkan
bahwa kandungan unsur paling dominan batu
kapur Desa Manulai | adalah kalsium, dimana
dapat dilihat perbedaan antara B1 dan B3
dimana B3 memiliki persen yang lebih tinggi
karena semakin lamanya waktu pembakaran
maka akan semakin lama juga waktu kontak
antara panas dengan batu kapur yang akan
membuat proses kalsinasi semakin cepat.
Berdasarkan hasil uji XRF diperoleh data
senyawa sebagai berikut, dari Tabel 2 telah
diketahui  unsur-unsur yang terkandung,
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sehingga Tabel 3 ini merupakan kandungan
senyawa yang ada dalam sampel tersebut,
dimana dapat diketahui unsur dan senyawa
adalah zat kimia murni yang ditemukan di alam,
perbedaan antara unsur/elemen dan senyawa ini
adalah unsur merupakan zat yang terususun dari
atom-atom yang sejenis, sedangkan senyawa
tersusun dari unsur-unsur yang berbeda dengan
perbandingan tertentu.

Tabel 3. Kandungan senyawa pada sampel B1

dan B3
Nama Senyawa Kandungan

Senyawa (%)
B1 B3

Kalsium oksida (CaO) 98,75 99,81

Niobium pentoksida 0,0552 0,0532

(Nb20s)

Kromium trioksida 0 0,046

(CI’zOs)

Molibdenum trioksida  0,0408 0,0353

(MOOs)

Indium trioksida 0,0172 0,0153

(In203)

Timah dioksida (SnO;) 0,0164 0,0147

Antimon trioksida 0,0159 0,0133

(Sh203)

Ruthenium tetraoksida 0,0111 0,0112

(RuOs)

Natrium oksida (Na;O) 1,09 0
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Gambar 1. Grafik XRD pada sampel B4, B5,
dan B6

Gambar 1 menunjukkan hasil analisis
XRD untuk suhu 550°C, 650°C dan 750°C.
Sesuai dengan analisis XRD pada B4, dapat
dilihat bahwa senyawa mayor yang terkandung
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pada sampel B4 seperti, Kalsit (CaCOs), dengan
kristalinitas 93,67%.

Dapat dijelaskan bahwa pola peak yang
dihasilkan, berupa deretan puncak-puncak
difraksi dengan intensitas relative bervariasi
sepanjang nilai 20. Tampak dalam gambar pola
difraksi sinar-x sampel B4 hasil penelitian
terjadi beberapa puncak, tiga puncak tertinggi
(intensitas besar) yaitu pada sudut 20: 29,28;
39,47; 47,64. Puncak difraksi 29,28 dihasilkan
oleh bidang 211, puncak difraksi 39,47
dihasilkan oleh bidang 113, puncak difraksi
47,64 dihasilkan oleh bidang 332.

Kristalinitas CaCOs; yang terkandung
pada sampel B5 yaitu 97,31%. Dapat dijelaskan
bahwa polak peak yang dihasilkan, berupa
deretan  puncak-puncak difraksi dengan
intensitas relative bervariasi sepanjang nilai 20.
Tampak dalam gambar pola difraksi sinar-x
sampel B5 hasil penelitian terjadi beberapa
puncak, tiga puncak tertinggi (intensitas besar)
yaitu pada sudut 20: 29,43; 39,45; 48,54.
Puncak difraksi 29,43 dihasilkan oleh bidang
211, puncak difraksi 39,45 dihasilkan oleh
bidang 113, puncak difraksi 48,54 dihasilkan
oleh bidang 332.

Kristalinitas CaCO;z; yang terkandung
pada sampel B6 yaitu 97,68%. Dapat dijelaskan
bahwa pola peak yang dihasilkan, berupa
deretan  puncak-puncak difraksi  dengan
intensitas relatif bervariasi sepanjang nilai 20.
Tampak dalam gambar pola difraksi sinar-x
sampel B6 hasil penelitian terjadi beberapa
puncak, tiga puncak tertinggi (intensitas besar)
yaitu pada sudut 20: 29,44; 39,45; 43,21.
Puncak difraksi 29,44 dihasilkan oleh bidang
211, puncak difraksi 39,45 dihasilkan oleh
bidang 113, puncak difraksi 43,21 dihasilkan
oleh bidang 200.

Dapat dilihat Gambar 1 bahwa terjadi
perbedaan besar pada suhu 650°C dan 750°C
dengan suhu 550°C, dimana intensitas tertinggi
pada sampel B5 dan B6 ada pada 6000
sedangkan pada sampel B4 hanya sampai di
500, maka dapat dikatakan bahwa, semakin
tinggi suhu yang digunakan maka akan semakin
tinggi pula intensitas yang dihasilkan begitupun
kandungan dan fase kristal CaCOs pada batu
kapur yang dikalsinasi dengan suhu berbeda
mengalami kenaikan persentasi Kkalsit, hal ini
dapat diartikan bahwa semakin tinggi suhu
kalsinasi, semakin tinggi kristalinitas yang
terbentuk. Dapat diketahui bahwa kristalinitas
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merupakan tingkat keteraturan susunan atom-
atom/ion-ion yang menyusun padatan kristal.

KESIMPULAN

Senyawa Yyang terkandung dalam batu
kapur di desa Manulai | yaitu CaO, Nb2Os,
Cr,03, M00Os3, In;03, SnO,, Sb203, RuOy, dan
Na.O. Kandungan dalam batu kapur di desa
Manulai I ini yang telah dikalsinasi dengan suhu
yang berbeda mengalami kenaikan presentase
kalsit, dimana pada sampel B4 sebesar 93,67%,
pada sampel B5 sebesar 97,31%, dan pada
sampel B6 sebesar 97,68%. Fase kalsit yang
terbentuk pada intensitas tertinggi sampel B6
yaitu pada sudut 20: 29,44; 39,45; 43,21, pada
sampel B5 yaitu pada sudut 20: 29,56; 39,56;
48,66, dan pada sampel B4 pada sudut 20:
29,28; 39,47; 47,64. Adanya juga pengaruh
suhu, dimana semakin tinggi suhu yang
digunakan maka akan semakin tinggi pula
intensitas yang dihasilkan sehingga semakin
tinggi pula kristalinitasnya.
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